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LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi Pasal 91 ayat (4) Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2012 tentang sistem peradilan pidana anak terhadap pengadaan 

rumah perlindungan sosial sebagai bentuk upaya pemenuhan hak anak 

korban kekerasan seksual di Kabupaten Buleleng? 

2. Bagaimana hambatan para pemangku kepentingan dalam sistem peradilan 

pidana anak terhadap pengadaaan rumah perlindungan sosial sebagai 

bentuk upaya pemenuhan hak anak korban kekerasan seksual di 

Kabupaten Buleleng? 

B. Pertanyaan untuk Narasumber dari Pengadilan Negeri Singaraja Kelas 

IB 

1. Apa saja tugas dan fungsi dari Pengadilan Negeri Singaraja Kelas IB 

dalam sistem peradilan pidana anak? 

2. Berapa jumlah Hakim di Pengadilan Negeri Singaraja Kelas IB, apakah 

terdapat Hakim Anak? 

3. Apa tugas/peran Hakim Anak di Pengadilan Negeri Singaraja Kelas IB? 

4. Bagaimana penyelesaian perkara terhadap anak di Pengadilan Negeri 

Singaraja Kelas IB? 

5. Upaya apa saja yang telah Pengadilan Negeri Singaraja Kelas IB dalam 

pemenuhan hak anak korban dalam sistem peradilan pidana anak, 

khususnya anak korban kekerasan seksual? 

6. Apakah Pengadilan Negeri Singaraja Kelas IB mengalami hambatan 

dalam pemenuhan hak anak korban dalam sistem peradilan pidana anak, 

khususnya anak korban kekerasan seksual? 



 

 

7. Bagaimana strategi dari Pengadilan Negeri Singaraja Kelas IBdalam 

mengatasi hambatan tersebut? 

8. Bentuk kerjasama apa saja yang dilakukan oleh Negeri Singaraja Kelas 

IBdalam pemenuhan hak anak korban dalam sistem peradilan pidana anak, 

khususnya anak korban kekerasan seksual? 

9. Menurut bapak/ibu bagaimana saran dan solusi yang tepat untuk anak 

korban kekerasan seksual yang tidak memperoleh hak secara optimal 

terkait rumah perlindungan sosial atau rumah aman? 

 

C. Daftar Pertanyaan untuk Narasumber dari Kejaksaan Negeri Buleleng 

1. Apa saja tugas dan fungsi dari Pengadilan Kejaksaan Negeri Buleleng  

dalam sistem peradilan pidana anak? 

2. Berapa jumlah Jaksa di Kejaksaan Negeri Buleleng, apakah terdapat 

Hakim Anak? 

3. Apa tugas/peran Jaksa Anak di Kejaksaan Negeri Buleleng? 

4. Bagaimana penanganan perkara terhadap anak di Kejaksaan Negeri 

Buleleng? 

5. Upaya apa saja yang telah Kejaksaan Negeri Buleleng dalam pemenuhan 

hak anak korban dalam sistem peradilan pidana anak, khususnya anak 

korban kekerasan seksual? 

6. Apakah Kejaksaan Negeri Buleleng mengalami hambatan dalam 

pemenuhan hak anak korban dalam sistem peradilan pidana anak, 

khususnya anak korban kekerasan seksual? 

7. Bagaimana strategi dari Kejaksaan Negeri Buleleng dalam mengatasi 

hambatan tersebut? 

8. Bentuk kerjasama apa saja yang dilakukan oleh Kejaksaan Negeri 

Buleleng dalam pemenuhan hak anak korban dalam sistem peradilan 

pidana anak, khususnya anak korban kekerasan seksual? 

9. Menurut bapak/ibu bagaimana saran dan solusi yang tepat untuk anak 

korban kekerasan seksual yang tidak memperoleh hak secara optimal 

terkait rumah perlindungan sosial atau rumah aman? 

 



 

 

 

D. Daftar Pertanyaan untuk Narasumber dari Unit PPA Polres Buleleng 

1. Satuan unit apa saja yang terdapat di Polres Buleleng? 

2. Apa Visi dan Misi Polres Buleleng? 

3. Apa saja tugas, fungsi dan wewenang dari Unit PPA Polres Buleleng 

dalam sistem peradilan pidana anak? 

4. Bagaimana struktur organisasi di Unit PPA Polres Buleleng? 

5. Apa saja tugas dan fungsi dari Unit PPA Polres Bulelengdalam sistem 

peradilan pidana anak? 

6. Berapa jumlah penyidik di Unit PPA Polres Buleleng, apakah terdapat 

penyidik Anak? 

7. Apa tugas/peran penyidik Anak di Unit PPA Polres Buleleng? 

8. Bagaimana penanganan perkara terhadap anak di Unit PPA Polres 

Buleleng? 

9. Upaya apa saja yang telah Unit PPA Polres Buleleng dalam pemenuhan 

hak anak korban dalam sistem peradilan pidana anak, khususnya anak 

korban kekerasan seksual? 

10. Apakah Unit PPA Polres Bulelengmengalami hambatan dalam pemenuhan 

hak anak korban dalam sistem peradilan pidana anak, khususnya anak 

korban kekerasan seksual? 

11. Bagaimana strategi dari Unit PPA Polres Bulelengdalam mengatasi 

hambatan tersebut? 

12. Bentuk kerjasama apa saja yang dilakukan oleh Unit PPA Polres 

Bulelengdalam pemenuhan hak anak korban dalam sistem peradilan 

pidana anak, khususnya anak korban kekerasan seksual? 

13. Menurut bapak/ibu bagaimana saran dan solusi yang tepat untuk anak 

korban kekerasan seksual yang tidak memperoleh hak secara optimal 

terkait rumah perlindungan sosial atau rumah aman? 

 

 

 



 

 

E. Daftar Pertanyaan untuk Narasumber dari Unit PPA Dinas P2KBP3A 

Kabupaten Buleleng 

1. Apa saja tugas, fungsi dan wewenang dari Unit PPADinas P2KBP3A 

Kabupaten Buleleng dalam sistem peradilan pidana anak? 

2. Bagaimana struktur organisasi di Unit PPA Dinas P2KBP3A Kabupaten 

Buleleng? 

3. Berapa jumlah staf di Dinas P2KBP3A Kabupaten Buleleng, apakah 

terdapat pendamping khusus Anak? 

4. Apa tugas/peran pendamping Anak di Unit PPADinas P2KBP3A 

Kabupaten Buleleng? 

5. Upaya apa saja yang telah dilakukan Unit PPADinas P2KBP3A Kabupaten 

Buleleng dalam pemenuhan hak anak korban dalam sistem peradilan 

pidana anak, khususnya anak korban kekerasan seksual? 

6. Apakah Unit PPADinas P2KBP3A Kabupaten Bulelengmengalami 

hambatan dalam pemenuhan hak anak korban dalam sistem peradilan 

pidana anak, khususnya anak korban kekerasan seksual? 

7. Bagaimana strategi dari Unit PPADinas P2KBP3A Kabupaten 

Bulelengdalam mengatasi hambatan tersebut? 

8. Bentuk kerjasama apa saja yang dilakukan oleh Unit PPADinas P2KBP3A 

Kabupaten Bulelengdalam pemenuhan hak anak korban dalam sistem 

peradilan pidana anak, khususnya anak korban kekerasan seksual? 

9. Menurut bapak/ibu bagaimana saran dan solusi yang tepat untuk anak 

korban kekerasan seksual yang tidak memperoleh hak secara optimal 

terkait rumah perlindungan sosial atau rumah aman? 

 

 

 

 

 

 



 

 

F. Daftar Pertanyaan untuk Narasumber dari Dinas Sosial Kabupaten 

Buleleng 

1. Apa saja tugas, fungsi dan wewenang dari Dinas Sosial Kabupaten 

Buleleng dalam sistem peradilan pidana anak? 

2. Bagaimana struktur organisasi di Dinas Sosial Kabupaten Buleleng? 

3. Berapa jumlah staf di Dinas Sosial Kabupaten Buleleng, apakah terdapat 

pekerja sosial? 

4. Apa tugas/peran pekerja sosial perlindungan anak di Dinas Sosial 

Kabupaten Buleleng? 

5. Upaya apa saja yang telah dilakukan Dinas Sosial Kabupaten Buleleng 

dalam pemenuhan hak anak korban dalam sistem peradilan pidana anak, 

khususnya anak korban kekerasan seksual? 

6. Apakah Dinas Sosial Kabupaten Bulelengmengalami hambatan dalam 

pemenuhan hak anak korban dalam sistem peradilan pidana anak, 

khususnya anak korban kekerasan seksual? 

7. Bagaimana strategi dari Dinas Sosial Kabupaten Bulelengdalam mengatasi 

hambatan tersebut? 

8. Bentuk kerjasama apa saja yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kabupaten 

Bulelengdalam pemenuhan hak anak korban dalam sistem peradilan 

pidana anak, khususnya anak korban kekerasan seksual? 

9. Menurut bapak/ibu bagaimana saran dan solusi yang tepat untuk anak 

korban kekerasan seksual yang tidak memperoleh hak secara optimal 

terkait rumah perlindungan sosial atau rumah aman? 
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Jabatan  : Hakim Pengadilan Negeri Singaraja Kelas IB 

2. Nama  : I Made Heri Permana Putra, S.H., M.H. 

Jabatan  : Kepala Subsesi Pra Penuntutan Pidana Umum 

     Kejaksaan Negeri Singaraja 

3. Nama  : AKP Nyoman Remiasih, S.H. 

Jabatan  : Banit IV Sat Reskrim Unit PPA Polres Buleleng 

4. Nama  : I Gusti Ayu Asrini, S.H. 

Jabatan  : Penata Kependudukan Keluarga Berencana Ahli Muda 

     Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana,  

     Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak  

     (P2KBP3A) Kabupaten Buleleng 

5. Nama  : Alfons Kolimasang, A.Md Peksos. 

Jabatan  : Pekerja Sosial Perlindungan Anak Republik Indonesia 

     Dinas Sosial Kabupaten Buleleng
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Wawancara dengan Hakim Pengadilan Negeri Singaraja Kelas IB 

 

 

 

 



 

 

Wawancara dengan Jaksa di Kejaksaan Negeri Buleleng 

 

 

 



 

 

 

Wawancara dengan Unit PPA Polres Buleleng 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara dengan Unit PPA Dinas P2KBP3A Kabupaten Buleleng 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Wawancara dengan Pekerja Sosial Perlindungan Anak di Dinas Sosial 

Kabupaten Buleleng 

 

 

 

 



 

 

 

 

Sampul Depan Laporan Pekerja Sosial 

 



 

 

 

Panti Asuhan di Kabupaten Buleleng yang telah menjalin kerjasama dengan 

Dinas Sosial Kabupaten Buleleng 
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